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Abstrak

Wilayah pesisir merupakan sumber daya potensialg ypanyak dijumpai di Negara
kepulauan termasuk Indonesia. Pesisir utara Jangah salah satunya yaitu daerah Semarang yang
berbatasan sebelah timur dengan Demak. Dinamiilgai pesisir menjadi perhatian karena proses
geomorfologi yang komplek, diantaranya perubahanis gaantai akibat proses abrasi dan akresi.
Abrasi yang meningkat di pesisir Demak diduga akibari laju pembangunan yang timpang di
pesisir Semarang, sehingga dapat diasumsikan gembgaris pantai pesisir Semarang berkorelasi
dengan perubahan garis pantai Kabupaten Demak.littrenéni menggunakan data citra satelit
Landsat tahun 1989, tahun 1994, tahun 1997, talifi8,2tahun 2008 dan tahun 2012 untuk
mendeteksi perubahan garis pantai yang terjadia Padelitian ini akan dihasilkan luas perubahan
garis pantai antara tahun 1989-1994, tahun 199%;188un 1997-2003, tahun 2003-2008 dan tahun
2008-2012 yang didigitasi dari hasil pengolaharaditandsat menggunakan rumus penentuan garis
pantai BILKO, serta korelasi antara perubahan gaaigtai di pesisir Semarang terhadap perubahan
garis pantai pesisir Demak.

Kata Kunci: Citra Satelit Landsat, Perubahan Garis Pantaiel&si.

Abstact

The coastal area is a potential resource oftenddnran archipelago, including Indonesia.
The north coast of Central Java, including Semanahgh east side borders with Demak. The
dynamics of the coastal areas have been a conoermodts complex geomorphological processes,
including the changes of the coastline caused bysadn and accretion processes. Increased abrasion
in Demak coastal area allegedly caused by an wahegace of development on the coast of
Semarang, so it can be assumed Semarang coastalirsh@ahanges correlatedly with the coastline
changes in Demak regency. This study uses Landtalite imagery data in 1989, 1994, 1997, 2003,
2008 and 2012 to detect shoreline changes thatr.odtus research will generate the width of
shoreline change between the years 1989-1994,94-1997, 1997-2003, in 2003-2008 and in 2008-
2012 which was digitized from the processing of dsat images using a BILKO formula which
determeine coastline, as well as the correlatioorathe shoreline change in Semarang coast to
shoreline change in the coastal of Demak.
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1. Pendahuluan

Wilayah pesisir merupakan salah satu sumber dayg patensial di Indonesia. Wilayah pesisir
memiliki pengertian suatu wilayah peralihan antdematan dan lautan. Salah satu daerah yang
mempunyai wilayah pesisir adalah kota Semarangay&fl kota semarang merupakan ibukota
provinsi Jawa Tengah yang terletak di bagian upalau Jawa. Berbatasan langsung sebelah utara
dengan Laut Jawa, sebelah timur dengan KabupatemakeSebelah selatan dengan Kabupaten
Semarang dan sebelah barat dengan Kabupaten Kendal.

Laju pertumbuhan penduduk yang cepat di kota Semgamemunculkan masalah keterbatasan
lahan di kota Semarang. Oleh karena itu, usahaauditdkukan untuk memperoleh lahan baru, antara
lain dengan pemekaran kota yang dilakukan ke atadinl kosong dan berair dengan cara melakukan
pengurukan di daerah rawa, pantai atau wilayahnaerdikenal dengan istilah reklamasi

Pembangunan dengan cara reklamasi di Kota Semdidungg berkaitan dengan abrasi yang kian
deras menerjang pesisir pantai Sayung Demak, hdldnga merupakan dampak dari pembangunan
break water di Pelabuhan Tanjung Emas Semaran@sAtersebut menyebabkan perubahan garis
pantai dipesisir Kabupaten Demak.

2. Metodologi Penelitian

Data Penelitian
Data yang digunakan dalam penelitian ini antarg Rata Citra Satelit Landsat TM tahun 1989,
tahun 1994, tahun 1997, Citra Landsat ETM tahur82thun 2008 dan tahun 2012.

Alat
Alat yang digunakan berupa beberapa perangkat lkmadputer yang dipakai dalam pengolahan
data, antara lain:
Global Mapper digunakan untuk meegnvertzona pada citra satelit Landsat.
Er Mapper 7 digunakan untuk pengolahan citra satelit Landsat.
ArcGis 9.3 digunakan untuk prosesoppingarea dan digitasi.
SPSS 16.0digunakan untuk proses analisis korelasi.
Microsoft Office 200/digunakan untuk proses penyusunan laporan.

arwpdE

Lokasi Penelitian

Wilayah studi penelitian ini dilaksanakan di pesikota semarang dan pesisir Kabupaten
Demak. Wilayah Kota Semarang yang merupakan ibupaiginsi Jawa Tengah, terletak di bagian
utara pulau Jawa. Secara Geografis terletak dahé®° 35’-11F 50’ Bujur Timur dan 80’- 7°10’
Lintang Selatan. Wilayah Kabupaten Demak secargrgée terletak pada 6°43'20"- 7°09'43"LS
dan 110°27'58”7-110°48'47” BT.

Pengolahan Data
Cropping Area Citra
Sebelum citra diolah dilakukan cropping area denmgatimbangan sebagai berikut:
a. Daerah studi tidak meliputi seluruh area dalanacitr
b. Menghemat memori penyimpanan.

Citra hasil pemotongan tidpand yang dilakukan menggunakanftwereArcGIS 9.3, kemudian
akan digabungkan menjadi satu menggunaaitwereEr Mapper 7.0 dan di simpan dalam format
.ers. Hasil akhirnya akan digunakan dalam proseggiahan selanjutnya.

Pengolahan Citra Menggunakan Rumus BILKO

Pada penelitian tugas akhir ini rumus untuk persemtbatas antara daratan dan lautan
menggunakan rumus BILKO. Pada rumus ini data masyliag diambil adalabhand4 citra Landsat
karenaband 4 memiliki kekontrasan yang terjelas antara ddeat air dibandingkan dengan band
lainnya. Hal ini disebabkamand4 yang merupakan sinar inframerah dekat memiéikektansi yang



rendah terhadap air dan reflektasi yang tinggiagalp darat, sehingga menjadikaend 4 mampu
membatasi antara tubuh air dan darat.
Formula yang diterapkan yaitu :

((INPUT1/((30%2)+1)*(-1))+1)

Dengan INPUT1 Band4.
Tuliakan rumus BILKO pad&ormula editor pilih band yang akan digunakan pada INPUT1,
yaitu band4 klik apply changes

Gambar 1. Citra Landsat Hasil Rumus BILKO pesisir Kota Semardan pesisir Kabupaten Demak
tahun 1989

Delineasi Batas Darat dan Air

Dari rumus BILKO yang dilakukan dihasilkan visuaks citra baru, kemudian dilakukan
delineasi atau digitasi sepanjang garis yang memsbaintara darat dan air. Delineasi dilakukan
menggunakansoftwere ArcGIS 9.3. Pertama aktifkarsoftwere ArcGIS 9.3, kemudian Kklik
Add datauntuk mendead data, pilih data citra yang akan anda buka (d&ta ganag akan didigit
dalam format .TIFF). Selanjutnya Kemudian lakukagitdsi dengan meng-klik padeditor, pilih
start editing Dan lakukan digitasi dengan menggunalsietch tool.

Gambar 2. Hasil digitasi Citra Semarang dan Demak Tahur9198

Overlay

Setelah melakukan digitasi garis pantai tiap-tiapus pada masing-masing citra, kemudian
dilakukanoverlay tiap rumus.Overlayini, dilakukan secara manual menggunakaftwereArcGIS
9.3, yaitu dengan mengunakan idoace tool Pertama nyalakan dieyersgaris yang akan didigitasi



dengan rumus yang sama tetapi tahun perekamandaerBaatshapefilebaru pada arcGIS untuk
menyimpan hasibverlay.

Gambar 3 Hasil Overlaygaris pantai Semarang dan Demak Tahun 1989-TaBdn19
Keterangan :
I ABRASI

I AKREST

Kemudian lakukan perhitungan luas pada setiap péarp yaitu dengan klik kanan pada
shapefilehasil overlay garis, pililopen attribute tabledan akan muncul jendeksttributes Buatlah
kolom luas pada jendelsttributes klik kanan kolom luas dan pilitalculate geometrypilih property
dan units yang akan digunakan, dalam penelitiamenggunakan units ‘square meters [sq m]'.

Setelah dilakukan perhitungan mngguna&altulate geometrgidapat luas abrasi da akresi yang
terjadi tiap-tiap poligon.Lakukan hal yang samagpaderval tahun yang lain, sehingga diperoleh luas
perubahan garis pantai pada masing-masing intetlrah yang diakibatkan oleh abrasi dan akresi.

Pembuatan Layout Peta Perubahan

Peta yang telah selesai dibuat harus melalui proseduatanayout sebelum siap cetak. Proses
pembuatarayout dilakukan disoftwere ArcGIS 9.8engan memberikan efek seni pada hasil tersebut
agar peta dapat memberikan informasi dengan jielaat, dan tanpa mengurangi aspek keindahannya.

3. Hasil dan Analisis

Hasil Pengamatan Perubahan Garis Pantai

Perhitungan laju perubahan garis pantai pada masasyng citra dengan menggunakan rumus
BILKO, selanjutnya dilakukan dengan operasi SIGju@n operasi ini adalah untuk mengetahui
secara detil jarak perubahan garis pantai padapsstigmen (durasi). Operasi SIG dilakukan dengan
cara digitasi garis pantai pada masing-masing taliasil dari operasi ini selanjutnya dapat
didefinisikan sebagai garis jarak antara tahun gevagan. Langkah terakhir operasi ini adalah meng-
overlaykan garis pantai antar waktu tiap-tiap rumus diwnly berapa luas perubahan yang terjadi
dalam selang waktu pengamatan. Hasil perhitungaanbphan garis pantai menggunakan rumus
BILKO, secara keseluruhan hasil perubahan garigapah kawasan pesisir kota Semarang dan
perubahan garis pantai di kawasan pesisir Kabugaemak dari tahun 1989 sampai tahun 2012
dijelaskan pada tabel dan grafik berikut:



Tabel .1. Perubahan Garis Pantai Pesisir Kota Semarang

TAHUN ABRASI (Ha) | AKRESI (Ha)
1989-1994 211.04 75.18
1994-1997 73.35 173.94
1997-2003 342.08 62.893
2003-2008 151.43 137.99
2008-2012 199.89 116.75
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Gambar 4 Grafik perubahan garis pantai pesisir Kota Sentaran

Dari grafik perubahan garis pantai di atas dengamamg garis pantai tahun 1989; 32,870 km,
tahun 1994; 37,503 km, tahun 1997; 33,509 km, t&008; 36,208 km, tahun 2008; 38,627 km dan
tahun 2012; 43,454 km, dapat dilihat abrasi yarim@desar terjadi antara tahun 1997-2003, karena
mempunya rentang waktu yang lebih panjang dibakdimgang lainnya yaitu 6 tahun. Akresi yang
paling besar terjadi antara tahun 1994-1997 meskiemtang waktu tersebut merupakan rentang
waktu terpendek yaitu 3 tahun. Pengamatan dengdiaing waktu yang sama antara tahun 1989-1994
dan 2008-2012 dapat dilihat, abrasi terbesar terediara tahun 1989-1994, sedangkan akresi
tertinggi terjadi antara tahun 2008-2012. Akumulaas abrasi masih lebih tinggi dibandingkan luas
akresi, sehingga kondisi perubahan garis pantaKata Semarang dalam kondisi yang tidak
seimbang. Ketidakseimbangan yang terjadi perlu atknperhatian khusus oleh pemerintah dan
masyarakat setempat dalam upaya pelestarian daesegir Kota Semarang.

Tabel 2. Perubahan Garis Pantai Pesisir Kabupaten Demak

TAHUN ABRASI (Ha) | AKRESI (Ha)
1989-1994 503.41 228.15
1994-1997 138.5 116.9
1997-2003 154.2 417.53
2003-2008 402.03 76.38
2008-2012 380.24 61.02
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Gambar 8 Grafik Perubahan Garis Pantai Kabupaten Demak

Dari grafik perubahan garis pantai di atas dengargmg garis pantai tahun 1989; 67,229 km,
tahun 1994; 54,677 km, tahun 1997; 52,889 km, t&008; 58,969 km, tahun 2008; 58,821 km dan
tahun 2012; 59,333 km, dapat dilihat Akresi yanlingebesar terjadi antara tahun 1997-2003, karena
mempunya rentang waktu yang lebih panjang dibakdimyang lainnya yaitu 6 tahun. Pengamatan
dengan rentang waktu yang sama antara tahun 19BB-d&n 2008-2012 dapat dilihat abrasi dan
akresi terbesar terjadi antara tahun 1989-1994nAkasi luas abrasi masih lebih tinggi dibandingkan
luas akresi, sehingga kondisi perubahan garis pdntdota Semarang dalam kondisi yang tidak
seimbang. Ketidakseimbangan yang terjadi perlu atknperhatian khusus oleh pemerintah dan
masyarakat setempat dalam upaya pelestarian daeseir Kabupaten Demak.

Validasi di Pesisir Kabupaten Demak

Validasi di pesisir Kabupaten Demak dilakukan dengeengambil 30 titiksampleyang terdiri
dari 15 titik prediksi darat dan 15 titik prediksiut. Setelah dilakukan validasi menggunakan data
google earttdiperoleh tabeConfusion Matrixsebagai berikut :

Tabel 3Confusion Matrixahun 2003 pesisir Kabupaten Demak

Clasificat Reference
o Lo 02092 ™) | 32 | s
darat laut
darat 13 2 15 27 benar
laut 1 14 15 3 salah
Total Kolom 14 16 30 90

Dari tabelConfusion matrixahun 2003 pesisir Kabupaten Demak, nilai akuyasg diperoleh
adalah 90 %, dari total prediksi yang benar dibatgil banyaknya prediksi dikali 100 %.

Akurasi =% X100%

=90 %

Setelah melakukan uji validasi menggunakan dpiagle earth uji validasi juga dilakukan
dengan pengecekan lapangan secara langsung mekggu®RaS navigasi. Validasi dilakukan dengan



mengambil 20 titiksampleberupa 10 titik darat dan 10 titik laut. Pengaaabisample ini dilakukan di
Desa Bedono Kecamatan Sayung komplek Pantai Mard$asil uji validasi lapangan dapat dilihat
pada tabeConfusion Matrixberikut ini:

Tabel 4.Confusion Matrixhasil validasi lapangan pesisir Kabupaten Demak

Tahun 2012
Referencggoogle
Clasification earth) Total :
Data (Landsat) Baris | Akuras
darat laut
darat 8 2 10 18 benar
laut 10 0 10 2 salah
Total Kolom 18 ) 20 90

Dari tabel Confusion matrixtahun 2012 pesisir Kabupaten Demak, nilai akusasig
diperoleh adalah 90 %, dari total prediksi yanganatibagi total banyaknya prediksi dikali 100 %.

Akurasi % X100%
=90 %
Validasi di Pesisir Kota Semarang

Validasi di pesisir Kota Semarang dilakukan dengeemgambil 30 titiksampleyang terdiri dari
15 titik prediksi darat dan 15 titik prediksi la@etelah dilakukan validasi menggunakan d@iagle
earthdiperoleh tabeConfusion Matrixsebagai berikut :

Tabel 5.Confusion Matrixahun 2003 pesisir Kota Semarang

Reference
Clasification | (google earth) | Total _
Data (Landsat Baris | Akuras
darat laut
darat 13 2 15 28 benar
laut 0 15 15 2 salah
Total Kolom 13 17 30 93 33

Dari tabelConfusion matrixahun 2003 pesisir Kota Semarang, nilai akurasgygiperoleh
adalah 93,33 %, dari total prediksi yang benarglitital banyaknya prediksi dikali 100 %.

Akurasi % X100%

=93,33 %

Setelah melakukan uji validasi menggunakan dpiagle earth uji validasi juga dilakukan
dengan pengecekan lapangan secara langsung mekggu®@aS navigasi. Validasi dilakukan dengan
mengambil 20 titiksampleberupa 10 titik darat dan 10 titik laut. Pengamabisample ini dilakukan
pada dua lokasi yaitu lokasi komplek pantai Mamiaam komplek pantai Maron. Hasil uji validasi
lapangan dapat dilihat pada taeinfusion Matrixoerikut ini:



Tabel 6.Confusion Matrihasil validasi lapangan pesisir Kota Semarang

tahun 2012
Clasification Reference Total
Data (google earth) Baris | Akurasi
(Landsat) | darat | laut
darat 10 0 10 20 benar
laut 0 10 10 0 salah
Total Kolom 10 10 20 100

Dari tabelConfusion matrixahun 2012 pesisir Kota Semarang, nilai akurasgydiperoleh
adalah 100 %, dari total prediksi yang benar dibatgi banyaknya prediksi dikali 100 %.

Akurasi = 20 X100%
20
=100 %

Analisis korelasi perubahan garis pantai menggunaka software SPSS 16.0
Analisa korelasi perubahan garis pantai pesisimkK®marang terhadap perubahan garis pantai
pesisir Kabupaten Demak menggunakan analisis IgirBlzarson Correlationatau istilah lainnya
adalah Product Moment CorrelationMetode Pearson Correlationdigunakan untuk data yang
berskala interval dan atau rasio, bertujuan untakgokur kekuatan dan arah hubungan antar variabel
yang diamati. Hasil analisis korelasi perubahanisg@antai pesisir Kota Semarang terhadap
perubahan garis pantai pesisir Kabupaten Demak gatetbantuan perangkat lunak SPSS 16.0
dijelaskan sebagai berikut:
1. Analisa korelasi Akresi di pesisir Kota Semarandpaeap Abrasi di pesisir Kabupaten Demak
dari tahun 1989 sampai tahun 2012

Setelah diolah dengasoftwareSPSS 16.0 diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 7 Hasil analisa korelasi akresi Semarang dan abesiak

Correlations
AKRESI ABRAS|
AKRES|  Pearson Correlation 1
Sig. {1-tailed)
M 5 5
ABRASI  Pearson Correlation @ 1
Sig. {1-tailed) @
M 5 5

Analisis Output:
a) Arti angka korelasi (Pearson Correlation)

Ada dua hal dalam penafsiran korelasi, yaitu tdrtiatau ‘-“ yang berhubungan dengan arah
korelasi, serta kuat tidaknya korelasi. Korelagaem Akresi Semarang dan Abrasi Demak, didapat
angka - 0,252 Hal ini berarti :

» Koefesien korelasi negatif, maka kedua variabel jamgai hubungan terbalik. Artinya jika nilai
variabel Akresi tinggi, maka nilai variabel Abradian menjadi rendah (dan sebaliknya)

» Besaran korelasi (-0,252), dapat diintrepetasikaesah Semarang berkorelagikup dengan
abrasi Demak.

b) Signifikasi hasil korelasi (Sig. (1-tailed)



Hipotesis yang dapat digunakan untuk menggambadieaiasi antara akresi Semarang terhadap
abrasi Demak adalah:
Ho : Tidak ada hubungan signifikan antara akresi&@ang terhadap abrasi Demak.
Hi : Ada hubungan yang signifikan antara akresh&®=ang terhadap abrasi Demak.

Dasar pengambilan keputusannya adalah dengangigsdikasi sebagai berikut:

» Jika signifikasi > 0,05, maka Ho diterima
. Jika signifikasi < 0,05, maka Ho ditolak

Berdasarkan tabel di atas nikai= 0,341,nilai ini lebih besar dari 0,05 sehingga ¢iterima,
dapat diambil kesimpulan bahwa Akresi di pesistakBemarangidak berkorelasi dengan Abrasi
di pesisir Kabupaten Demak. Kesimpulan ini dipenbaoleh bebarapa faktor diantaranya karena
sedikitnya jumlah sampel data yang ideal untuk ipgmgan analisis korelasi, selain hal tersebut
interval waktu pengamatan akresi dan abrasi yasak tseragam membuat kualitas data menjadi
kurang baik.

2. Analisa korelasi Abrasi di pesisir Kota Semararpadap Akresi di  pesisir Kabupaten Demak
dari tahun 1989 sampai tahun 2012

Setelah diolah dengaoftware SPSS 16.0 diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 8 Hasil analisa korelasi abrasi Semarang dan aResiak

Correlations

ABRASI AKRESI

ABRASI  Pearson Correlation
Sig. (1-tailed) 047

M

1

5
AKRES!  Pearson Correlation

5

5
1
Sig. (1-tailed)

M 5
* Caorrelation is significant atthe 0.05 level {1-tailed).

Analisis Output:
a) Arti angka korelasi (Pearson Correlation)

Ada dua hal dalam penafsiran korelasi, yaitu taftlatau ‘-“ yang berhubungan dengan arah
korelasi, serta kuat tidaknya korelasi. KorelasaemAkresi Semarang dan Abrasi Demak, didapat
angka 0,814 Hal ini berarti :

» Koefesien korelasi positif, maka kedua variabel mpenyai hubungan searah. Artinya jika Abrasi
Semarang tinggi, maka nilai Akresi Demak akan timygda
e Besaran korelasi (0,814), dapat diintrepetasikamesakSemarang berkorelasangat kuat
dengan abrasi Demak.

b) Signifikasi hasil korelasi (Sig. (1-tailed)
Hipotesis yang dapat digunakan untuk menggambdweaiasi antara abrasi Semarang terhadap
akresi Demak adalah:
Ho : Tidak ada hubungan signifikan antara abrasié®ang terhadap akresi Demak.
Hi : Ada hubungan yang signifikan antara abrasn&eang terhadap akresi Demak.

Dasar pengambilan keputusannya adalah dengansgigsdikasi sebagai berikut:

. Jika signifikasi > 0,05, maka Ho diterima
. Jika signifikasi < 0,05, maka Ho ditolak



Berdasarkan tabel di atas nita= 0,47,nilai ini lebih kecil dari 0,05 sehingga ldbolak, dapat
diambil kesimpulan bahwa Abrasi di pesisir kota &emngberkorelasi secara signifikandengan
Akresi di pesisir Kabupaten Demak.

4. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat ditarik dari kegiatan peiagliyang telah dilakukan adalah :

1. Analisa korelasi Akresi di pesisir Kota Semaranadap Abrasi di pesisir Kabupaten Demak
dari tahun 1989 sampai tahun 2012, berdasarkantymeghn yang dilakukan secara manual
dan menggunakan bantusoftwareSPSS didapatkan kesimpulan bahwa akresi di pésitar
Semarangdidak berkorelasi dengan abrasi di pesisir Kabupaten Demak.

2. Analisa korelasi Abrasi di pesisir Kota Semarandnddap Akresi di  pesisir Kabupaten
Demak dari tahun 1989 sampai tahun 2012, berdasgmiehitungan yang dilakukan secara
manual dan menggunakan bantugnftware SPSS didapatkan kesimpulan bahwa abrasi di
pesisir kota Semarangerkorelasi secara signifikan dengan akresi di pesisir Kabupaten
Demak, dengan angka korelasi 0,814.
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